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Pengenalan

Dalam pera sejarah Indonesia, Banrtaeng
mungkin masih berujud sebuah pilar kecil di
pantai selatan semenanjung Sulawesi Selatan.
Namun  keberadaannya dalam  konceks
aringan pertukaran ancar pilar-pilar sejarzh
besar Jawa dan kepulauan Musantara lainnya
welah memunculkan ik cabaya keal. Hanya
kererbatasan sumber yang menempackan kita
dalam kesuliran unmk mengungkaplkan fase-
fase sejarah kuna Bantaeng dan kawasan lain
i pesisir selaran,

Kendari begitu, bukri-bukei awal yang
wlzh  bermunculan sejak tga dasa warsa
terakhir patur menjadi bahan renungan. Tiga
buzh ara perunggu [2 Budha dan 1
Avalokireswara] hasil eknik cire-perdue yang
dilzporkan  pernah  ditemukan  dekar
Banweng:  sekarang  teérsimpan di
Riiksmuseurn, Amsterdam, diduga berasal
dasi abad VILVIIL Ketiganya menunjukkan
pengaruh  gaya  India  Tenggara dan
mempunyai  hubungan dengan  scjenisnya
yang ditemukan di Songkhla [Thailand] dun
Kalimantan [Sambas?] (Pelras, 1996: 25-20).
Dr. Christian Pelras mencarar pula adanya
smuan-ternuan rembilear dan arefake-arrefak
perungpu dari jaman lopam awal bersama-
sama dengan ka batu diasah dalam
penggalian-pengealian  di  Bantaeng, dan
somean manik-manik kaca India di sekitar
Az, Kec. Bomworiro, Bulukumba yung
dicksir berasal dan 300-100 SM (Pelras,
1996: 26}, Perlu dicaar khusus hasil

penelitian Callenfels (1938), Mulvaney dan
Soejono (1369) di gua ceruk Baru Ejaya 1,
sebuah kawasan basalt dekar Jeneponto dan
Banueng, memberi kita  wadah-wadah
tembikar berhias geamerrik: pola garis, ritk,
lingkaran, segitiga dan lengkungan. Dalam
kuantias  terientu,  motif  dekorarifnya
mengingatkan kit pada wadisi tembikar Sa-
Huynh-Kalanay yang amat luas sebarannya
di kepulauan dan juga cukup populer di
situs-sirus arkeologi Sulawesi Selatan.

Dari sebaran remuan arkeologi yang
demikian kompleks dalam ruang  dan
wakrunya, Bellwood (1992: 105; 1985: 227)
memandang Sulawesi Sclatan sebagai sebuah
mata tantai jaringan luas darl sebaran
tcknologi kultural dan ckonomik dari daratan
Asia ke selaran oleh gerakan bergelombang
para penutur Austranesia. Melaloi kepulanan
selatan  Filipina yang diangpap sebagai
« intevaction iphere», elspansi ke selatan juga
tclah membawa keahlian tembikar berhias
tali dan berslip yang dikenal sebagai tradisi
Sa-Huynh-Kalanay cireq 3000-2000 SM.
Hubungan i rterus berlangsung pada
gelombang  berikurnya bersamaan dengan
introdulesi logam ke Asia Tenggara pada 600-
200 SM pada eaar mana  kebudayaan
Dongson di utara Viemam sedang menaik
[fedl swing]. Jika benar pendapat Solheim
(1964: 383) bahwa popularitas rembikar Sa-
Huynh-Kalanay bukan hanva di Indonesia
dan Malaysia, tcrapi juga mencipai India
sampai 200 5M, saat di mana jaringan niaga
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ke Indonesia mulai terjalin, maka hubungan
pertukaran India, Asia T . dan Cina
scharusnya relah berlangsung pada akhir abad
scbelum  Maschi  dengan  membawa
perubahan-perubahan  budays, agama dan
politk di Indonesia.

Gejala-gejala perubahan ity juga telah
rampak pada keragaman remuan arkeologi
dan tradisi-tradisi yang mrun-temurun di
Bantaeng dan pesisir terangganya. Namun
sebagian besar dari Fase logam awal iru relacif
masih  gelap. Melalui  kajian  terhadap
berbagai pola hias dan bentuk wadah
tembikar dari situs-situs pesisit selatan dan
barat Sulawesi, Flavel (1997: @) telah
mencoba menerangt lembaran gelap kawasan
iw dengan mengungkapkan bagaimana
janngan konak dan perubalan-perubahan
lokal terjadi sampai sekurang-kurangnya
Milenium perrama Masehi, meskipun ia
mengakn masih rerlalu sulit unmuk melihat
luasnya jaringan i, Demikian juga Clune
{1996) lchusus untuk gerabah Makassar yang
berbasis sekitar Ujung Pandang, mereka telzh
berusaha mengidenrifikasi pola-pola hias khas
dan kelanjutannya dalam petiode sejarah
yang cukup panjang (Periksa artikel Clune &
Bulbeck pada jurnal nomer ini}.

Kelanjutan  hubungan i barangkals
semakin  kompleks menginjak Milenium
kedua. Demikian penting Reid (1983: 122-
124)  memandang  Bantaeng  dalam
hubungannya dmgsn Jawa seperd juga
d!unglc:ap I.I'I:'DES- 2Tl wil'l
Nagarakertagama (Pigeand, 1962: 17), i
malahan menaruh sejumlah temuan pc:nting
dari Bantacng dan pesisir tetangganya: arca,
topeng kubur emas, manik-manik dan tradisi
MIrUn-CEMIIun $era oponim-mponim o,
pada dereran indikasi kuar tentang
kermunculan negam-negara signifikan dengan
berbagai konwak eksternalnya sebelum fase
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kebangkitan Gowa. Temuan penting dari
situg-situs kubur, seperti juga didapatkan di
pesisic urara Ujung Pandang yang ditunjuk
Pelras (1977: 252-255) scbagai scbush
pelabuhan yang maju di bawah kuasa raja
Siang, mcmbawa Reid (1983 123) pada
kemungkinan, « Among the finds in grave sites
in this area, some stand out ai so waluable that
they are likely to have originated from a wealthy
dynasty ».
Dari berbagai material arkeclogi tersebut,
malahan Pelras (1996: 25-26) mengusulkan,
[..] from the beginning of the early meial
period of South Sulzwesi was incorporated into
a huge trading network with connection with
east Bormeo and presumably abo with Java,
Sumatra, Vietnam and perhaps indirecely Sri
.’_,.mgka and Irdids. Pada fase ini, kawasan
pantai selatan lebih menarile lagi lkarena
justern  di  Selayar, sekitar lepas pantai
Bantaeng, ditemukan nekara ripe Heger |:
jika benar benda perungpu itu dianggap jejak
buda}rn Dang&un (Bellwood, 1985: 272-5),
i akan sangat mungkin menjadi bukn
jaringan perrukaran kuna yang meliput
Kalimantan Barat, dengan nekara tipe Heger
1 dari Bukir Selindung, Sambas (McKinnon,
1994: 9-26) dan pesisic selatan Kalimantan
dengan ditemukannya nekara dari tipe yang
sama di Kotawaringin (Fadillah, 1996: 81-
23, Photo 26a-c), sampai Bali dan Kepulauan
Nusa Tenggara yang member kita berbagai
jenis  nekara lokal [moke](Cf. Dewa
Kompyang Gede dalam jumal nomor ini).
Dengan rangkaian bukii-bukti i, yang
meskipun patut disayangkan scjumlah besar
ditemukan secara keberulan arau karena
penggalian ilegal dan, sudah tenm sulic
diketahui konteks ruang dan fungsinya,
Bantaeng boleh jadi merupakan salah satu
kawasan penting yang masuk dalam mara
mntal jaringan perrukaran kuna sekurang-



sejak abad-abad akhir sehelum
- rihumrpermma Masehi.
Mas sesudah itu, penting dicatat usaha
5 hup di Bantaeng yang melihar
p— jaringan
 perm=iar, mm:rc:gmnal terscbut  (Bougas,
B 83-122). Bolehlah kita sebur moded
P sebagai wupaya  melihat
{ _ = n sejarzh Banreng
¥ hmr rempah-tempah: . Jawa,
pesi dan Malulu, Sebuah metode survei
: memang relah memberinya banyak
sher informasi berharga. Pertama dan
' ilﬁk-. Sclanjuinya dad berbagai
sertd  ranuskep yang

pada  pemeriksaan  sirus-
Ihuhgi di lembah-lembah  sungai

Bantaenp di mana masih  hidup
sc-pralecele rirual pra-fslam. Darf buleti-

= im ia membuar sintesis: bahwa mulai
sampai  sekurang-kurangnya 1600
i telah terjadi berbagai mutasi besar di
g dalam ideologi polidk, sistemn
mpck-aspck sosial-budaya lain serta
Fuang-ruang signifikan  bagi

lana dalam

pmadclslml
h sisi lain kit m&hh&f bahwa
smapa fakea etno-historis dan arkeologis
2 membuamya tidak hanya melibac
i sebazai ritik penting dalam jarinzan
'__L‘ -.-_.:. Majapahit. ' Luwu  dan
palsuan rempah-rempah di Maluku, rerapi
== llunbm' kita kemungkinan untuk
= h:hth;auhlag.sﬂd:mahmiﬂdi
b muncul pusat-pusat politik dengan
kekuasaan  lokal - Dalam
Bougas (19982 119)

akan, «One of Bantasng's oldest

DN
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kingdoms seents i have emerged along the

. Danks of the Biang Keke River in what is today

easiern Bantaeng. The jar buriali awociated
with: lare Szmg sradeware and the megalithic
remaing in awociation With ToOManurung
veneration at Lembang Gumarang Keke and
Gansarang Kebe sugeess vhat shese sises may

have been royal centers a5 early as the 13th
==t nmmnnugraﬂs-knm yang lebih -

century, These chiefdoms swere, in fact, probably
wmizch older possibly dating #o at Jeasr the 114h
and 12th  centuriere.  Kemungkinan it

mula menemui dtile terang dengan
hasil penggalian di situs - Bonto-Bontoa,
Bantaeng Timur, Pengpalian yang dilakykan
oleh Pusat Peneliian Arkeologi Nasional
[Bidang Arkeologi Klasik] dan  Balai
Arkeologi Ujning Pandang ity berlangsung
pada bulan September 1998, Mengingat
pentingnya hasil penelitian tersebut, maka
melalui jurnal ini lami mencoba menyajikan
Bcbera.pa data  signifilkan’ sebagai sebuah
investipasi awal sambil menunggu hasil

analisis Cl4 yang scmentara scdang
dikerjakan.

Penelitian Arkeologi di

Bantaeng Timur

Salah satu jejak  hubungan Majapahic-
Bantaeng yang diulas Bougas adalah sejumlah

atea antropomotfik rerakota [Makassar —

dato-datg] 'hasil galian ilegal di sekitar
Pacalassang dan Kiling-Kiling, 4 km di
sebefali dmue lawt kompleks G g
Keke. Melalui pengamaan gaya, |
(1998a; 97-98) melihar ada persamaan
denpan arca-arca terakota dari Trowmlan.
Yang menartik dati kesimpuldfinga adalah
bahwa arca-arca terakota dalam beberapa
silkeapnya menunjuldon  adanya  elemen-
elemen Budhis,  Dengan dasar i ia
mengangeap bahwa temuan i sebagai
indikator  vang menonjulden  adanya

WALENNAE N° 3/ -luli 19990 15



Moh, Ali Fadillah

pengarch Majapahit dalam tradisi terakora
Banracng. Merbedaannya terletak pada teknik
pembuatan, yang di Bantaeng jauh lebih
kasar, Bougas (1998a: 98) mengatakan
bahwa hal ini disebabkan  karena,
« Makausarese in eastern Bantaeng seem to have
produced these terracorta loeally sometimes
perhaps in imization of Majapahit models ».

Benda terakom Bantaeng ini rupanya
telah menarik perhatian Dr. Endang Sri
Hardiati, seorang spesialis tkonografi periode
Klasik Indonesia. Sejalan dengan dugaan
Bougas, ia mengidentifikasi bahwa arca-arca
Bantaeng itu memperlihatkan sikap rangan
dan gaya rambut yang mengingatkan pada
wradisi Budhis (Endang Sri Hardiad, 1998:
45-46), Persoalannya sekarang berkenaan
dengan konteks fungsinya. Dari kesaksian
para penggali, Baugas percaya bahwa parung-
patung iru tidak rerasosiasi benda-
benda keramik dan sama sekali bukan bekal
kubur, Sebaliknya, masih bersumber pada
informasi penggali, Ibu Endang justeru
menginterpretasikannya i  sarana
pembadanan roh, artinya berkaitan dengan
upacara roh nenck moyang, Dengan begitu,
dato-dato  identik dengan  arca  leluhur.
Sclanjumya Dr.  Endang (1998: 47)
mengusulkan bahwa tradisi perujaan roh
semacam itu terjadi pada sekitar abad XI-XI1
berdasarkan asosiasimya dengan wadah-wadah
keramil.

Dua pendapat yang kontradikeif ini
sudah pasti memberi ki alasan unruk
membuktikan konteks fungsi dan ruang
sesungguhnys. Bougas (1998a; 98) sendin
mengakui bahwa, « The most struighsforward
and iruthfiel answer iy thar we 5 do wot
knew », Jadi i similah penggatian arkeologi
Bantaeng menemukan alasannya yang kuac
Ekskavasi pertama pada tshun 1997 yang
dikoordinasikan oleh Drs. Bambang Budi
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Utomo dari Puslit Arkenas dan Dra. A,
Fatmawarti Umar dari Balai Arkeologi Ujung
Pandang relah dilakukan di situs Parcalassang
dan Kiling-Kiling, sebuah lahan subur sekirar
lembah sungai Kalamassang, wang disebut
para penggali sebagai rempar penemuan dato-
daro (Lihat Pera 1).

Apabila survei pertama-tama difokuskan
di Parallassang, itu lebih karena Bambang
Budi Utome, yang memiliki pengalaman
penelidan di sius-situs pemukiman tepi
sungai  Batanghari  (Sumatra  Selatan),
memulainya dengan  model  penelidan
dendrerik dengan asumsi bahwa permukiman
selalu  mengikud  aliran  sungai  karena
kerergantungan manusia pada sumber air.
Berangkat dari model i maka
penghimpunan dara dilakukan di sekitar
pertemuan sungai Kalamassang dan Mod
(Tim Penelitian Arkeologi, 1997: 6-7).
Indikator kekunaan situs didominasi oleh
sebaran pecahan tembikar, , om
menemukan betapa situs telah rusak akibat
penggalian liar dengan bukri berupa scjumlah
bekas lubang yang kebanyskan ridak
beraturan  bentuknya pada lahan dengan
keluasan sekitar 100 m2.

Dengan  keadaan ini, agaknya akan
berisiko sia-sia jika penggalian dilakukan di
Parrallassang. Maka pengumpulan  dara
diarahkan pada informasi lisan dari H.
Dodding, kepala para penggali yang rerkenal
itw. Jika didaftar, kecuali berbagai pecahan
wadzh tembikar yang menumpuk sebagai
buangan, temuan mereka antara lain berupa:
fragmen wadah, gelang, dan Lelindng
perunggu (Tim Penclidan Arkeologi, 1997:
20-21; Lihar Foro 1). Seperti sudah dikutip
di atas, di areal inilah sejumlah arca terakora
diremukan, yang pada rahun 1996 sebagian
telah dibeli oleh Wayne Bougas, sekalipun ia
tahu bahwa beberapa dari arca i adalah



Semean baru yang dibuat menyerupai tipe
2 dan terakhir disershkannya kepada
i PSP Sulawesi Selaan dan Tenpgara
25, 1998b: 35-36 ).
"---. a3 arca dﬂ:ﬂ Wad.ah tElTl'D:Ilmr Im'.
- i_nmukm dus bush Sbors ke
Spemmmbuk kulit layu dari baru]. Benda lain
me dilacakan hasil galian mercka adalah
'H kapak bam; yang diupam halus.

riral bernrrup
: bmr] dan wadah bissa (Tim
Arlmulng, 1997 17-19, Boto 6 &

gan temuan umma relatif sama dmgnn
e Parrallaseang, namun rupanya sims ini
ﬂ memaksa tim mencari 1an
S=ngan membuka 5 buah kotak-gali masing-
#msne berukuran 2 x 2 m. Penggalian
ya dilakukan dengan harapan bahwa

dﬂ.ll mungkin = dapat
arca terakora dalam deposisinya

ui babwa pada lima kotak yang digali
& diremuban dua lapisan utama: lempung
kehitaman di atas dan wnes codar
mmingan  bercampur dengan kerikil dan
= _uﬁ“aaudlbawahnyﬂ. Empat Lkotak
gl dengan kedalaman 100 o dan sisanya
== 75 cm dari muka gansh. Dar kelima
gak-uii it fim hanya menemulan §
kar yang dalam jumlah relarif millut
Sendingkan dengan remuan i
TEl:natzmal:hl:la[:vatlc:m_pn.-:l:lI.:q.us:mm-l:].at
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kehitaman, Sedanglan pada lapisan kedua,
hanya  ditemukan  beberapa  pecahan
tembikar. Dalam konteks sebagai u
sekeping pecahan keramik biru-putih [ng.
abad XiX] ditemulaan pada lapisan kedua
{Informasi: lisan dari Fatmdwan Umar dan
Karaeng Demmanari),

Dengan ekskavasi im, tm membuat
kesimpulan sementara bahwa di seluruh
kotak gali ridak diremukan adanya diaso-dato.
Namun, pecahan tembikar yang dominan
culkup memberi dasar pada fim  unouk

-mewataki Kiling-Kiling sebagai situs hunian

sebagaimana ditunjuklean oleh kuantiras dan
keragaman pecahan wadah tembikar (Tim
Penelitian ~ Arkeologi, 1997  33-34).
Ketiadaan  pecahan  keramik = dalam
kﬂntdmﬁ'a}rangasli pada kelima kowak gali
itu  membeat  Gm i kesulian
menenmkan perunga]nn relatif. Tambahan
puls, sampai saac ini belam dilakukan analisis
C14 aras temuan karbon [jika ada]. Kendati

i, infarmasi ing yang bisa kit
peroleh dari hasil penggalian 1997 itu adalah
berupa ﬁ'agmcn-fragnmn wadah berhias yang
terdiri dari modf garis-garis lengkung, garis
lurus sejajar membenmuk  sepi dga amau
gelombang dengan kombinasi tirik-ritik hasil
reknik gores (incision) dan relan {pﬂumm.ﬁ]
dengan menggunakan alat muncing dan
tumpul (Lihat Figur 1).

Survel dan Ekskavasi Bonto-Bontoa

Kegagalan menemukan daio-dae  dalam
konreks arkeologis rupanya tidak membuar
tim, surut dari pencarian. Kei ini
pernah disampaikan oleh Dr. Endang kepada
penulis, dalam kapasitasnya sebagai Kepala
Bidang Arkeologi Klasik [Puslic Arkenas], 17
Feb, 1998, pada- kesempatan mengikuti
Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi di
Cipayung Bogor. Oleh karena icu pada bulan
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Seprember 1998 tim Pusliv Arkenas vang
retap di bawah koordinai Bambane Budi
Utomo kembali merealisasikan penelitian
Banmeng  bekerjasama  denpan  Balai
Arkeologi Upng Pandang di  bawsh
keordinasi Moh. Al Fadillah dengan
melibatkan  para  penclitinya:  Farmawari
Umnae, Sarjiyanto dan lifan Mahmud.

Lingkungan Situs

Seperd pernzh disinppung oleh Wayne A.
Bongas (1998a: 84) bahwa, kendati pada
sejarah awalnya, Bantaeng merupakan daerah
vang dimuldmi penutur Malcssar,  tecapi
gsejale seldtar awal abad XX, keunikan
Makeacear di daerah ity mulai kabur dengan

masuknya  kelompolckelompok — Bugis.
Dalam kasus ini, Reid (1983 120)

berpendapar, « fr modern times the boundary
between Makassar and Bugis populations in
South Sulawesi has been very indssans, with a
grear dezal of overlapping and intermingling
both in the west [Pangkajene and Marot] and
in the southeast [Bantaeng, Bulukumba, and
Stmjai] ».  Walaupun begiru, wilayah yang
sejak awal abad XVI telah masuk dalam
tericorial lcerajaan Gowa, hingga saat i
schagian  besar masih  dibuni  penumr
Makassar, berbeda dengan wilayah yang
sckarang  menjadi  Bululymba,  reckenal
sebagai pusat industri kapal tradisional,
namun  telah  betul-betul menjadi  Bugis
(Bandingkan dengan Pelras, 1996, 13-14 &
Map 2).

Demikian juga di wilayah Kecamaran
Tampobulu, sehiah kecamaran paling timur
dalam daerah administradf  Kabuparen
Banmaeng, pendudulk berbahasa Malmssar

masih tetap dominan sampai s Secara
indikatif, sebapian besar penduduknya
bergantung  pada  kuluvasi  padi-sawzh

memanfaatkan sumber zir yang melimpah;
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mengalir ‘dari lereng-lereny  pepunungan
Lompobartang  di  bagian urara  daerah

Bantaeng. Beberapa kelompok d:antaranya
sudab rertarik untok  menanami ladang
ladang mercka dengan mnaman keras scpern
coklat, kopl dan cengkeh yang semakin
diminatl karena harga jualnya yang onggl.
Pertumbuhan penduduk agaknya ridak dapar
dihindarkan, lebih-lebih seelah erjadinga
ckstensifikasi pertanian, merambah  butan-
hutan sekitarnya mendekat pegunungan.
Implikasinya  sudah

kemunculan amn pembentukan  desa-desa
adminiseradf baru.

Salah saru desa baru iru adalah Bonee-
Bontoa, terlerak ' di sebelah utara Desa
Partalassang. Kedua desa ini secara pengrafis
berada pada samm kesatuan lembah ];::ﬁ
dialiri sungai Kallamassang dengan anak-
sungainya, Pada antara kedua desa it
rerdapat situs hunian kuna: Kiling-Kiling dan
Bonro-Bonicea.

SurMBmﬂu-Bmtna

Situs Bonto-Bonroa [Makasar = r:lamun
betbuldr-buldir]  seperri  telah  dikenali
penduduk, mengalami nasib yang sama
dengan Kiling-Liling, pernah digali secara lLiar
untuk mencari « barang antik ». Bapak Atwo’
{45 tahun), penggarap kebun sekirar sirus
menceritakan bahwa di tempat it juga
pc.mah ditemukan scjumlah arca cerakora
seperti di Kiling-Kiling, tetapi informasi itu
belum sepenubnya meyakinkan,

Namun = demikign, keterangan it
mengharuskan dm melakukan survei pada
areal kebun seluas kira-kira 2 ha. Kecuali dari
singkapan rtanah bekas olahan penduduk,
permukaan ranah kebun sama sekali tdak
memberikan arrefale Agalmya ini menjadi
pertanda bahwa sebagian besar sirus Bonto-
Bontoa masih lupur dari penpgalian ilegal,
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mahp;daarca]slwblm milik caerotun o enok o mengerabui. -seloensi
d dari eerangganya dischelah rimur peeahan. wndah.tﬂ:ﬂbikﬂz dari: muka. canah
gemukan 75 pecaban  tembikar. yang dar . dengan arefek lain, . tmmmamwm
' dm hla:annga sama dengan. pecahan I.minlﬂm deposisinya yang asli. .
lemg-Kllmg; Ada | diiz 1 T
emungkinin  mengapa  pecahan.. i Kotak gali ujt [testpi -
3 g}mg,@gm mungkin lmrenaiaeglmn, Secara.. . topoprafis.  situs. Bo;m—BEmaa
kebun yang sampai sekarang masih w:,;mawkaﬂ sehuaby lereng: perbukitan landai.
‘dan yang, kedua adalah sisa galian- Air sumber. yang culup: besar mengalir das
pembury. aniik»; dengan. bebempa . pehuluan  Banyorung, - membentuke, sungai
rak, beraguran, di sekigar kebun kil Jlebar 32, m] mengirari: bulicbukis
leapisersebut, - o sekitarnya | pada leruibah-detbah- sempit
kag mwﬂmmrBunmaml,kmuaﬁ snelingloc - cepian. hara . dan. selatan sicas,
mnblkaradlmsamasdwh adak  Dipandu- oleh lonsenwasi remuan miuka
n pecahan keramil yang signifiksn. tanah [rerutama. pecahan - tembikar] dan
si temuan peczhan tembikar ini . mempertimbanglan . formasi- - daratan
nberi kemungkinan pada tim untuk- bergelombang. sedang, iita ' elapar -menulai
- praduga. babwa  Bonro-Bonfea  dengan. hiporesis-awal. bahwa pada lerensg
merupakan  salah. . saw. sins . perbukiran apalmya-loerang memungkinkan
an_yang: vetlepas. Aontekenya dari ; yniulmenemukan Japisan mengingar tinglar
nimpiﬁmmg abad, XIV-XVT; - erosi. yang, ringgi j!'lughﬁl‘iﬂ] dari
mkzup Lays . cengan . bukit i sehelah fmnnys, Tumiptan Lis
nng‘funnd.‘m satu-satunya terruju pada-areal entata leteng
dmbukxtdimmamr&&pﬁscbuahlnhm
telatif. datar, Dua Lategori mang . topografik
i mermynekinkan ki, unmk | mentheri
i lambrer. spmenvara  sims. bahwa - lereng
i perbukitan agak musrahil menjadi pusac
bnian,  sebaliknya ' {2 akan - lebih repat
dimasnkkan dalamn. kategon. daecch. jelajah
[atchment ared) yang sémm; amat cocok
mntuk. tanaman cengkeb. Sementara it di
sehelah | rmurnya,, pada ares, yang. datar,
m  karena kepadaran remuan pecaban sembikar
24n 'ﬂﬂ.q]ugamenumt infgrmast pendudulc, ateal
i inic pernsh. . digali © secara ilegal | unguk
s  mendapatkan barang-barang. l:emmk, sangat
ik 'ﬂml;lg}un, menjadi bekas - sims  hunian
sesungguhinya [stlment drea]. !hhathl}
buktian:. atas . Beranglar ., dari. . hipotesis . it, tim
im pamk 'kmdmn mCngEn | §mﬂh1;kdan ‘der
h{hﬁqgun {estpish, mcmbuka bebesapa Iybangeujii pad

i

5
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areal itu manpa meéndapat bantuan grid-grid
sistematis. Hal ini dilakuloan smara-mam
karena pemilik kebun tidak berada di tempat
dan izin ekskavasi diberikan secira cerbats
oleh penggarap kebun, Bapak Amo. Oleh
karena itu, seri [ubangsuji dibuar dengan
berdasar pada prinsip random-sampling.

Mari kita sebut ckslovasi pada areal
miring ini sebagai « Kelompek Tespir 14,
yang terdiri dari 4 kowmk masing-masing
berukuran | x 1 m; mulai dari yang pertama
dan sererusnya disebue Tewpiv [Trll, Tr2,
Tr3 dan TrP4 « Kelompok Tesprr 11s,
sedianya akan dirempatkan pada areal yang
rata, namun kami tidak berhasil menemulan
pemililc kebun unwlk mendapatkan izin,
maka korak gali dilakukan pada areal yang
metjadi batas antara daratan yang rata dan
miring namun ampak masih rclacf ra.
Karena keterbatasan wakru dan sudah tentu
dana, Kelomnpok Testpir 1T hanya berjumlah
dua kotak, yaitu TPS dan TPG masing-
masing beruburan 1 x 1 m Keduanya
terlerak repat pada tepian bagian timur kebun
H. Arsyad yang dibatasi dengan deretan
pohon keras: kapuk randu, nangka dan
lainnya sebagai baras antara dua kebun.

A, Suradigrafi Kelompok Teszpar 1

Dengan kedalaman ra-rata 70-75 cm, pada
seluruh kotak ‘gali didapackan hanya dua
lapisan di bawsah lapisan A yang berupa tanah
humus [black sil] yang tipis, yainu lempung
coklat tua [lapisan B] yang kurang padat dan
fempung  coklar kekuningan yang apak
kompak [lapisan (] {Lihat Figur 2). Pada
lapisan B dengan kedalaman rata-rata 30 cm
dari permukaan, kecuali pada TP1 yang amar
tipis akibat perataan tanah wntuk kebun.
Dari  kelima fragmen rembikar yang
ditemukan pada seluruh kotak-gali, 4
diantaranya berada pada lapisan B, dan hanya
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sebuah pada lapisan C. Temuan rerbanyak
berupa kerikil batu gunung berwarma kuning-
kecoklatan dan butiran kecil baru berwama
hitam yang mengkilar {(polished stone} sebesar
biji lada dan kopi baik pada lapisan B
maupun  {Lihat Tahel T).

Perlu  dicarar bahwa  sebagian besar
fragmen wadah tembikar berukoran kecil-
keell dan  sulit untuk  diidencifileasi
bentuknys, kecuali satu fragmen dari TPI
spit 3 [TP1/3] yang merupakan cepian wadah
berhias lingkaran arau lubang tembus [open
circle}. Sementara, baik kerkil banu kuning
maupun  kerilil  baw  hitam  apakmya
merpakan hasil proses alam. Pada seluruh
kotak gali diternukan beberapa bonghah kecil
arang, vang kebanyakan telah haneut, tetap
tidak dalam konsentrasi yang jelas. Qleh
karena i, kemungkinan sekali deposisi
artefak dan ckofak pada Kelompok Tesgpit 1
ini telah mengalami proses erosi mengingac
arealnya berada dalam lkemiringan cukup
majam. Kejarangan dan kecilnya pecahan
tembikar rampak memberi informasi bahwa
artefak itn velah lama mengalami transformasi
yang menyebabkan sanpat aus pada selursh
permukaannya, Tetapi melihar sifarsifac
tanah dan kandungan artefak pada schuruh
kotak gali tersebut, mungkin areal sekitar -
Kelompok  TFespir 1 ini tidak menunjukkan
okupasi yang intensif,

B. Strati Kelompolk Teszpir I
Pada Kelompok Tespie 11 hanya digali dua

korak. TFS merupakan luhmg-u]l pertama
yang, terletak mendekad situs weams, yang
berdasarkan konsentrasi temuan muka ranah
dan luantitas lubang galian lLiar didoga
sebagai janrung situs honian kuna, TPS
berdelcatan dengan belas galian liar [+ 2 m di
sebelah selatannya] di mana para penggali,
seperti  diceritakan pmduduk setemnpat,



Sturved s ehskavas Bonko-Bohsse B P

1 -.;lwﬁuhmmw meskipun hanya pada dua

1 lﬁrtng sitts Banm-Boumnpada areal
g relanit datar O aneam puh:m r.:nngkeh.
pi, coldar dan pisang.
T e ———
an h&as tanah  umgan  [pindahan - dari
grailar- ilegall ~ dan  masth belum
'"=  fumpur, Kedua komk pali i
m kedalamian masmg—mmng a0
' ?ﬂ om. - Dani peny N seddp
ks ya, Jsem],ah lapisan - black soil  kita
dmlapmm utama, sama déngan

L t-"*.

I. Hanya salfds aﬁﬂfll.l iilsaun, laplsau B
2 Kelompok Tewpir 1 ini mempunyai
ramraca 40-50 ¢m. Keadaan ini
Iﬁh_ anpgap schagai perranda. habswa
Gpisan B belorn  banyak
nses erost: Di hvnwhhnya nerda.pat‘{apmn £
: m&&gﬁmﬂmﬂg tanal lempung  enldar
: petmykaan  agak
reclomba {L[]i‘l.ﬂt lgul'g}
Bﬁlms dari kuantitasnya, rampak sckali

_." ﬁw é;lam

J P.iE-—-JH }#}'&rtlﬂu iy
TE] MR

Tez, Tr3, dan Tr4 pads Kclpmpok -

“pleh - tampak babwes Kelompol: Tetpiz

~dalam wilayah yang kurang: meﬂyl:tm &rasi,

n pada Kelompol Taspir 11 ini janh . 1
lum}a‘h m:mgun-:'

|-?'I-‘a" .fu-,.g,h. :_';|=t-_ F iz Rty e
s th J-p‘_..p-e*f o A

i ol palic Perbedaan lain, justern: temuan

Leb:h banyak rendapat pada. lapisan eransisi

‘antara lapisan B dan C sampai pada lapisan €

g bisa jadi merupakan lapisan hunian
lamz {Lihar Tabel ﬂ} Sepertl pada 4 kotak

“lain, temuan dﬁmlﬂﬂ.‘f_l pada- TIPS dan Tré
“atlalzh pmhan remibikar dan dalam ukuran

kecil  yang suliv:  ditdenalilkasi  benok
utuhnya. Namun kontelsnya memperlihat-
kan  kesamazn  dengan  informasi Fars
pengzali. babwa pada kedua korak gali ‘dalam
Kelmnpuk Tesipiz 11 tevdapat « asemblage

peruinggul, nmnkﬂmmk seria serpih batu
dalam asosiasinya dengan konsentrasi arang
dalam kuanicas yang signifikan.

‘Dengan adanys  asosiasi mnnan mI.
I herada

Dari i ini sangar mungkin kedua kotak gali
berada pada situs hunian ueama, lebib-lebih

jika dilihar, dari kepadatan dan keamekaan

termyan . yang, cerdeposic pada dua lapisan
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TasEL L. Daftar Ternuan Hasil Ekskavasi Kelompok Tesipit ]
Situs Bonto-Bonroa, Bantaeng Timur 1998

KOTAK/SHT G:RA SRP Kk KH LAYER
TPl Spit 1 1 - (] - LAP[SAN A- B
Spit2 - = 3 = Lansan C
Spicd 1 - - - Lapisan ©
Spic4 - - - - Larmisan C
Ted: Spir 1 4 - x d LAPISAK A - B
Spitd - - - - LaplsaN C
Spic 3 - - - - LAPISAN C
Spic4 - 1 - - Lapisan ©
T3 ; Spit 1 L " = 8  LAPSANA - B
Spic2 - LaPisAN B-C
Spic 3 - - - - LAPISaN C
Spit4 : = s Tifuifis LAPSAN C
|
Ted: Spic 1 i - o LAPISAN A - B
e - - - R Larsan B-C
Spic3 - - - 13 LAPISAN
Spic 4 - - - - LaprsaN C
TUMLAH 5 : By | 7

TABEL [T, Daftar Temuan Hasil Ekskavasi Kelompok Testpit I

{(Sumber: Moh, Al Fadillah dide,, 1998: 19}

Situs Bonto-Bontoa, Bantaeng Timur 1998

RoTax/ ST | GRe | Krn | MK | SRe | KK | KH FRP LAYER
Te5: Spitl| 31 1 - - Z - - LaFisaN A-B
Spit2| 19 - - - - - s Larisan B
Spit3| 36 - 1 1 12 : = Lamsan B-C
Spird | 17 - 19 - - E 1 Laprsan ©
' Spit5 | - = 1 E 7 B E LAPISAN C
Teo: Spirl] 48 - - - 3 - - LAFSAN A -B
SpicZ| 42 - - - 4 - - Lapisan B
Spird| 22 - - - 16 15 - LapisanB-C
Spied | 1 - - - g & - Larsay C
TUIMLAH 216 1 21 1 4h an. 3
[Somber: Moh. Al Fadillah dik., 1998. 20)
CaRi = GERARAT M rdie: MANIC-MANTE Kic Kemigg Kusawe . FiB ; FRAGMEN BEST

[KaM: KERAMIK ~ SRP ; SERPIH

22 O WarmmaEN"3 [/ I-Juli 1500

KH: KERIKIL HITAM

FRP : FRAGMEN PERUNGGU



mitmlugl '

ang mari kita mb::mmmiuabthtmpa
prmrmg pada dua kotak gali reralehir
lad:lh kira: keahui  sebapai o sam
n yang terdeposisi di situs Bonto-

=S

n:iah disinggung di atas, schagian
pu:ahm tembikar ditemukan  dalam
Ssemen kecil-kecil yang menyulitkan kita
semastikan dimensinya. Beberapa pecahan
Semifikan antara lain ditandai dengan reknik
' tamap-landas  yang  p
2 lkeasar tecapi culenp keras, Namun
}:11]1 tingleat kelerasannya belum
‘_ ﬁhtmhm dengan pasti. Sebagian besar
%) dari pecahan im berupa fragmen
pha terutama pada tembikar yang
& tipis dengan kerebalan 35 mm.
terutama ditempatkan pada tepian
yang  berupa. modf  gelombang
mtal wave or sofi corned zigaagl dengan
mik telan-tangan  [handmade-inpresion)
i linglaran-lingkaran yang  berlubang
wus [open circl] hasil wsulan  bilsh
Epukm-!wu] {Lihat Figur 4c & 4d).
tepiannya, pecahan jru diduga
——— bagian dan wadah eerbuka.
pa pecahan jenis ini menggpunakan sfp

- Pada fragmen besar yang mempunyai
an  ratetan 1.1,5 om o tamnak

motf-motif
man  yang berupa goresan-goresan lurus
hlgku.ng paralel membentulk spekorum
md.mgka.r atau  lengkung ganda
erupai huruf 3. meander [scroff morifl,
alim [lumate jorm], dan segitiga

Swrvei dan ekskavasi Bento-Bantoa, Baritaeng Timur: Investigasi awal

[triangle - form). Pada alur-alur  bentulan
goresan tersebur tampak deretan rrik-tink
hasil rosukan sejenis lidi |puncrated points]
membentuk paris-paris  sejajar:  vertikal,
horizontal dan diagonal, Motf hiasan ‘itu
dibuat dengan cara mengguratkan sebuah
bilah runcing untuk membencuk garis-garis
[neised dines] dan menusukkan bilah runcing
secara berulang-ulang pada wadah tembikar
yang belum dibakar. Semua morif i
ditempadkan pada  bagian badan  yang
mungkin sekali dari* sebuah wadah besar
(Figur 4a & 4b).

Motit-motif yang rerdifi dari  pola
gelombang [horizonal wave atau soff cornered
igzag], lingkaran [apen circle] dan garis-garis
leviglung bersambungan [scroll mosif filled
with  punctation] dan segi  tga yang
dikombimasikan dengan ririk-tivik  sejajar,
kendad menanjukkan dasar-dasar inspiratif
yang bisa mengingatkan kita pada motdf
dckumnfyangldmsdan tradisi rembikar Sa-
Huynh-Kalanay, yang juga dapar diremukan
pada situs-situs Neolitik dan Paleometalik di°
Sulawesi' Selaran seperti Kalumpang, Ulu
Leang 2, Gua Mangana {(Flavel, 1997: 63-
118}, dan bahlkan Mallawa {Najﬁmaul,
1998: 19, 24), tetapi mengingat proporsinya
kurang kemparatif, maka analogi yang paling
miemungkinkan  adalah dengan pecahan-
pecahan wadah dari sims Bama Ejaya 1,
sebuah gua-ceruk yang pertama sekali digali
Dhi'h Callenfels (1938), kemudian diperiks

¢h Mulvaney dan Soejono (1969);
teraidllr fjadikan bahan kajian utama oleh
Timothy Harris: unuk  menyelesailean
thesisnyz (1979), yang masih rerletak di
pesisit selatan, sckitar Jeneponto; tetangga
Bantaeng di schelah barat.

Morif-medf hiasan pada pecahan dari
Bonto‘Bontoa' yang mempunyai kesamaan
dengan ‘sejenisnya di Baru Ejaya 1 [BE-1]

WALENRAE N° 3 7 Dijuli 19990 23
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dalam Idasifikasi decorative repersoise yang
dibuar Flavel (1997: Fig. 3.3, 3.4, DPlace 1)
tampak pada elemen-glemcnt hiasan yang
diberinya nomer; #b, Ja, 4la, 41b, 4lc,
43a, 452, 45b dan 45¢ (Libar Liger 5)
" Meskipun perranggalan yang diberikan olch
tembikar BE-1 melalui reknik
thermoluminescenice menunjuldcan masa yang
culup ma [6070-3750 years BP] tetapi
analisis C14 pada arang dari katak AG spit 7
menunjukkan pertanepalan 9204273 BP.
Hasil perbandingannya dengan pertangpalan
pada pecahan-pecahan berhias sama [7 dari
16 motif] dengan sejenisnya dari teritorial
Makassar [Ujung Pandang dan sekitarmya]
hasil analisis Clune (1996: 109-111; lebih
sinci lihar pula Cluny dan Dulbeck pada
jumal nomor ini), Flavel (1997: 53, Tabel
3.3} berpendapar bahwa tembikar Batu
Ejaya 1 seharusnya berasal dag arce 1000
BP, Jika kira beranghkar dari asumsi bahwa
kehadiran motif-motif sama dulam kuantitas
signifikan pada dua sius.  bertetangga
menunjukkan kaitan ruang dan  temporal
yang sarma puls, maka untuk sementara kita

dapar . mempertanyakan | apalah  ddak
- mungkin Boaw-Bontoa mempunyai masa
okupasi yang sama dengan BE-1, Jika Flavel
(1997: 49) berpendapat bahwa pecahan di

BE-1 ddak mengindikasikan situs kubur,

maka himpunan fragmen wadab rembikar
yang berasosiasi dengan fragmen PCWIIE“
besi, manik-manik dan scrpih, yang kita
ternukan  di © Bonio-Bonwa - dapar
menjelaskan keyakinanmya. Ini dapat kita
ketahui berdasarkan adanya sisa-sisa arang
yang sangar mungkin bekas penggunaan api
dalam sebuah sirus hunian. Lebih jelas lagi
jiloa leiea nwmperrirnbmgkan ketiadaan sisa
tulang manusia pada. situs Bonto-Bontoa.

umum diketzhui, sejauh ini belum

dltm:luh:m bukei bahwa komunitas penutar
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Makassar mengenal kremasi dalam mengurus
kematian (Peleas, 1981;170),

Logam-

Fragmien logam, seperti diusulkan Bougas
{1998: 110) atas temuan situs kubur di
Banwgeng sebagai benda impor dari Jawa.
relah menandai jaman di mana penpgunaan
logam mengalami perkembangan, memberi
kita pengemhuan yang khas cenrang
tmporeasi. wadah dan alar bak perunggu
maupun  besi  yang  sangat  munglin
didatanpkan dari tempat lain. Fragmen alat
besi diternukan pada TP spit 3, yaitu dalam
lapisan B-C. Terdiri dari dua fragmien dard
sebiiah pisau dengan panjang 8.5 e¢m dan
lebar bagian runcingan 3,5 am, alat i
belum dapat dikatakan apakah mempunyai
ketajaman ganda atau hanya pada saru sisi
saja (Foro 2).

Sekedar pertanyaan, apakah bukan
sebuah -« badik », mengingat para penggali
juga melaporkan temuan senjara  khas
{utuhan] sebagai -« belal kubur» yang
biasanya ditempatlan di aras kepala (Bougas,
19983: 110). Dari deposisinya, ia berasnsiasi
dengan pecahan tembilcar, sebuah manik
kernelian dan serpily serta fragmen wadah
perungpu (Foto: 3). Memang masih sulic
mengerabui  dimensinya, tetapl setidaknys
cukup men bahwa wadah tembikar
tidak banya berasosiasi dengan perunggu:
seperti gelang dan penta perunggu  yang
ditemukan di sitws Kiling-Kiling oleh para
penggali  liar, retapi juga telah ada
penggunaan akat besi

Fragmen perunggn ditemukan masing-
masing scbush pada TP5/2 yaim pada
lapisan B dan TP5/4 pada lapisan C. Yang
perama agaknys mrmpﬁkan bagian badan
dan tepian dari sebuah Hiasan

rampak berupa liparan pada bagian tepian.



pmen kedua merupakan repian berhias

= m:ﬁmgj yang biasanya discbut pola hias
a» pada pmn]ﬂn ternbikar, membentok
beng-lubang segi tiga simerris. Fragmen ini

dﬂl‘l.g‘-ll‘l 19 buah manik-manik
bﬂbempa bonglcah arang yang tdak
Geniras.

B 21 manik diremukan pada TP5: sebuah
spit 3 [lapisan B-C], dan 20 buah
a pada spit 4 dan 5 [lapisan Cl.
cmanik dengan baban dari kornelian
jingga dan kecoklatun in terasosiasi
pecahan tembikar dan perunggu
:l:huzh serpih batu semi-transparan.,
benruknya  manik-manik
Sut dapat diklasifikasi menjadi dua jenis,
[I] manik kerucur ganda segi enam
bezagonal bicone]  berpenampang
B [dua sisi lebih lebar dan dua sisi lain
Hﬂckamu,} dengan panjang 11 mm,
mh 4 mm, berjumlah 19 buah dan
man hcrumrganda polos schanyak dua
i yang masing-masing berukuran [3]
69 mm diameter tengah 8
aﬁl diameter u;ung 2.5-3 mm, [b]
> 34 mm dengan diameter tengah 5

=00 w0

D profilaya, manik-manik iw

yukkan bentuk dan disam yang indsh
permukzan  sangar  hales  dan
Bu. Teknik yang cdnpei jupa tampak

pamnbuacin lubang yang reladl kel
halus, mungkm ml:ﬂgguna]ﬁm
thn incan [?]. Adhyatman & Arifin
12) mencatat bahwa teknik
seperti itu telsh dikenal orang
- :Imd 11 Sebelum Masthl Mﬂ]lhat

i :h"a.gnn.ai yang bersilang [diagonal '

‘wadah « rembikar » berglasir sorsffizso

m diameter ujung 2,5 mm (Lihat Foto

‘BE-1,

Survett dhan edovkavai Bumio-Romtos, Baritaeng Timar: fnvestigast awal

merupakan sebuah atau bapgian terbesar dari
seuntai kalung buatan pabrk dan pengrajin
Yang sama.

Dari kesamaan bahan dan bentul, kica
ketabui  baliwa manik-manik  sejenisnya
sering ditemukan pada situs-situs arkeologi
di Indonesia. Misalnya pada sirus kubur baru
prasejarah di Gunung Kidul, Yopyakarta.
Temuan penting perlu dicarat di  Air
Sugihan, Palembang, yang ditemukan
bersama cerer keramik dinasti Sui [589-618]

& Arifin, 1993: 1920, Foro
12-14). Demikian pula manik komelin di
Demak; Jawa Timur yang diremukan
bersama keramik Cina dari petiode Tang
[618-907], di Subang, Jawa Bamat dengan
keramik dari dinasti Song [%60-1280]

(Adhyatman & Arfin, 1993 18) dan di

Barus, timur lanr Symatra antara lain dengan
keramik Yueh dan Qingbai [abad [X-XI]
(Dupoizat, 1998: 150-166) serra pecahan
: {Perret
& Riyants, 1998: 170-188) dan kaca asal
Timur Tengah (Guillot & Wibisono, 1998:

189-205).
Namun kit terap i bahwa
mengenai  pabrik  arau asaln}'a belurn

diketahui secars pasti, Tetapi Jlk&. kronologi
vang diambil dari asosiasinys dengan
keramik rersebmt dapar dianalogikan denpan

mamik-manik dan Bonm-Bonma, sodah
tentu kita dilhadapkan pada pertanyaan
apakzh  munpkin  manik-manik  kira
mempunya kronologi yang reladf sama,
yairu antara abad IX dan XJIL Jika analog
ini bisa dibuktikan, maka kehadiran manik-
manik itu  sudabh  tentu  menunjukdan
kecocokan termporal dengan perranggalan
yang diberikan pecahan tembikar dani situs
vang miempunyai banyak kesamaan
dengan tembikar Bonro-Bontoa. Asesiasinya

“dengan fragmen perunggu barangkali bisa
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menerangkan  balwa  kedus  amefak i
menunjuklan idenritas masyarakamya yang
telsh menjalin kentale perdagangan dengan
dunia luar, Sebapai perbandingan dapat ldta
ambil contoh dengan temuan manik-manik
kornelian yang diremukan dalam  satu
asemblage dengan nekara perunggn di Buki
Sclindung, Sambas, Kalimanmn - Barar
(McKinnon, 194% 20-21),

Sayanpnya, scmcotara  kita  scdang
mencoba membuar analogi, persoalan lain
sudah  menunggu  kita, karcna  manik
komelian kerucut panda berscgl enam juga
ditemukan di situs Bangen Girang yang
rerasosiasi dengan berbagai wadah lceramik
mulai periode Tang sampai Song dan Yuan
(Adhyarman, 1994: 213-4 Dupoizat &
Harkantiningsih, 1994: 137-141). Jiks kit
mengambil  pertanggalan  dari hagil
penggalian, makas manik komelian Banren
bisz berasal dar abad X.XV. Penjelasan
periama mungkin  saja manik  tersebue
terdeposit pada masa belakangan kedika
tetjadi  pengurugan « parit dalam» sekitar
abad XV (Guillor, Nurhakim, Wibisono,
1224: 65-67). Kemungkinan kedua dapac
diberikan bahwa Banten Girang merupakan
salith satu  tempar pembuoatan  manik
komelian yang babannya berasal dari daerah
Stiwijaya; kerajaan yang jupa rerkenal sebagai
pusat pernbuatan manik bate mulia dan juga
berbahan kornelian  fabad  W1-XIHT
{Adhyarman, 1994: 213). Dengan dua
kemungkinan  ito, maka mungkin  sajs
manik-manile irn menjadi produk kerajinan
lokal Banten yang berkelanjuran,

Jadi, apabila Lima kembali pada manilk
Bantacng =~ yang ditemulan = bidal
terasosiasi » - dengan  keramik manapun,
kemungkinan paling dekat adalah babwa
benda iru seharusnya terdeposic pada masa
pri-keramik impor. Bougas (1998a: 110)
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inemberi tahy kita, pecahan Cina tertua di
Iemtuh Bianp Kelce berasal dari periode Song
(Yuan}. Jika Tr53-4 benar-benar terhindar
dari fakeor disturbansi, penjelasan  yang
masuk aleal adalah manik-manik komelian
kica mestinya telah berada dalam r:lcptmsmyz
sebelum abad X1 atau XTI, artinya scbe]um
Pcrmdc Ma;ap.ﬂm

Diskusi dan interpretasi

Kesimpulan vang telah dibuar Wayne A,
Bougas (19982} tclah membawa kita pada
skema  fundamental  berkenzan  dengan
perubalan-perubahan politik ekonomi dan
weologi  kelouasaan  dalam  sejarah  kuna
Bantaeng. Di sana telah terungkap adanya
fakta-faks yane  mengesankan kita pada
kelompok-kelempok bangsawan lokal yang
telah memilild lepitimasi supra-natural bagi
aksestiya pada kekuasaan politik dan sumber-
sumber ekonotmi. Sejak sckurang-kurangnya
abad  XIV, seperri ditawarkan Prof
Macknight (1983: 92.93), Sulawesi Selatan
iclah mengalami mutasi mendasar pada
dasar-dasar ekonomy; dati kekuasaan politik
yang secara esensial cerasosiasi  dengan
perdagangan  manom  menujit  kekuasaan
yang didasarkan pada kontrol agrikultur di
pedalamun dan semua yang mencakop fni
Perubzhan itu telah mendorong mn:graml
masyarakar  pada  aspek-aspek sosial,
ekonomi, budaya dan politk, Namnn,
agalenys patur dipikirkan bahwa perubahan
tersebut tidak terjadi secara rba-fiba, karena
konualkontak pertukaran elsrernal yang
lcerap dianggap sebagal sumber ptruhahﬂn
itu, seharusnya telah terjalin beberapa abad
schclu.mn}ra.

Beberapa sumber tekstual memben kita
informasi tentang pertumbuban populasi di
rempac-tempat vang jauh dari pesisic pada
lembah-lembah dan perbukitan yang subur.




a3i masyarakat pada kulvar padi sawah, -
mcmungkmkan berkeinbang-nyd ide-
penmibenuulan starus dalam masyarakat,
TR0 St ringgi yang - biasing
i fungsi koncrol din
. pmia steplus . produksi,
spansi pert&nmn itu rupanya mendoteng
I i 0 | &k{lﬂ[ﬂ.‘i pﬁrﬂ]lﬁmﬂ daﬂ
7a telah ampsk dengan  penemuan
ah besar barang-barang keramik impor
Sossins kot dan  wnituet

A y pmduku.ngn du[ Stﬂﬂ"m
(Macknight 1983;  100-101;
ell, 1995; 413-417).

Dﬁrgan vz barn hasil skskavasi Puslic
sBalai Arkeolopi Uung Pandang
1993 ‘di  situs  Bonroa-Bontoa,
Emunekinat melibar Banicaeng, Iebih jauh
li.’ﬂ.'l]ﬂl wmpak  dengan diremukannya
Sumlsh besar pecahan wadah tembikar
=¥ tidake sama sekali terasosiasi denpan
eealan keramik Cina atau lainnya jdgs
eks megaliik yang diinterpretasikan
e mcﬂm inmasi kedewaan bagi
masaan Jokal seperti halinya diremukan
a situs-sivus di aliran sungai Biang Kcke,
adu dan Panaikang, Malahan, schagian
wadah tembikar dari Bonio-
perasosiasi  dengan  obyek-obyek
m [hesi dan perunggu] serra yang paling
y dengan ﬂmmk kﬂmell;m g,
il‘ﬂn:ixak:m P, !
MI mengnagy 'hasfi analisis treerl
Hﬁmmﬂs aras  beberapa  spesimen
m tembiker dan  arang, seloyrang-
ya kesimpulan sementara depar
sebagal  produk  penganuitan
e aras benmul, desam, pola hias dan
z s::rm ‘mempertmbanglan konteks
Tlengan analisis - marfologls
_ kica d:lpat mempernleh
pmm‘tg  berkenaan dmgm weatak

Survei dan ekskavs Bonto-Bontou, Banasng Tomur: fnvestigasi ol

dary sims - rerscbue, © Kedus,  denpan
berdasariean pada kajfan banding ates bentuk
dan disain  manik-mank dapat diketahui
unsut penanggalan relatif sirus, Dran ketiga
hasil survel muka tanah pada sires-situs
pemukiman retunggarqu, sekurang-
kuranpoya kits mempnya analogi nnmk
mengembangkan  fubungan  antar  sitis
terdckat.

Duri keanekaan  remuan, hampir pasti
sirus Bonto-Bontoa welah menfadi sebuah
atan bebetips unic pemukiman penting di
lembah sungai Kalamassang, Jika ini nanti
bisa ' dibuktikan, maks boleh jadi arca
terakota yang diinfarmasikan para penggali
pernaly diremukan di  Kiling Kiling dan
Bonto-Bomtaa  Justern  Jebih  terasosiasi
denean  periukiman  pra-Klasik Bantaeng,
Meskipun tidak rampak merupakan hunian

masyarakar yang komplcks, teapi fempan
rembilar dengan l:fkmlt buar  dan
pernbalcaran cinggi - mem suatu

perkembangan masyarskat dalam’ teknologi
alar rumah farigps, jika memang wadah-
wadah rembilar ing bugean lokal. Tetapi
melihat * ginicini  teknologis dan ragam
higsnya, tampaknya wadah tembikar it
merupalan wadah yang memberl ciri fadisi
kawusan pesisic - selatan, Dengan  begiru,
lemnbah  Kalaniassang joge telah  menjadi
mrata rantal pertukaran lokal acau regional.
Lebih Jauh manik-manik  kornelian, .
hampir pasti didatangkan dari fuar Sulawesi
Selaran. Estimasi ini membawa konsstknens
pada kita untuk meagaekan bahwa situs ini
mﬁ:mpunvm hubun{;ﬂn, mutgkin  «tak
langsung» dengan  jaringan pertukimn
mu:ngmna] atau bahkan internasional sejak
jaman logun awal.  Jika kita - membuar
analogi dengan temuan nekara perunpgu di
Selayar dan manik kaea India di Ara. maka
bukan  tidake  runpkin  Bonto-Bomntaa
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menjadi salah satw situs yang sejaman dengan
kpdua tempar wisebur, sendaknya dapac
ditanggali antara permylaan abad Masehi
sampai dengan abad X Maschi, masa di
mana. kontak percilaran awal elah disdai
dengan  komumitas niaga dan  kepulauan
sebelah barar Indonesia. Penemuan wadah-
wadah tembilowr sadisi India [rewsfered warel
dan sejumlah  manik-manik kaca dan
karnelian di pesisir urara Bali [Sembiran]
yang ditanggali berasal dari sekitar abad 111
Mazehi {Ardilea, 1998: 1471443
mengharpskan. kita wamk  merenunghkan
kembali jaringan India awal sampai jauh ke
« lautan tengah » Indonesia.

Apabila lia kembali mengarahkan
perhatian ke Banwmeng, benda-benda
perunggy,  besi,  manik-manik,  seperti
diceritakan  para  pengpali,  bisa  saja
ditemukan pada kubur-kubur pra-lIslam;
vang karena asosiasinga dengan wadah-
wadah keramik, udaldabh mengheranlan jilea
diinrerprerasikan berasal dari abad XI1I-XVI.
Namun deposisinya sangar mungkin dapat
diterangkan sebagrai hasil dari proses budaya
yang menempatkan benda-benda tertentu
dalam fungsi simbolik, khususnya dalam
prosesi riteal kemarian yang berkelanjutan:
Dengan cara pandang ini, maka kalau boleh
kami  mengusulkan, hanya ada  sam
kemurigkinan bahwa « bekal kuburs im,
jauh sebelumnya pernah menjadi baglan
inteptal dalam realiras kehidopan kemuaniras
Bantaeng. Soalnya, berapa lama bencang
wakt yang dimulai dari proses pertukaran,
pakai dan kubur, sejauh ini harus kica akui
belum mendapat kepastian. Kasus Bonto-
Bontoa baru memberi ldta fakea lain, bahwa
pemukiman dengan  indikator  wadab
tembilear, alar besi dan wadah perunggu serp
barang-barang asesoti sepeni manik-manik

dalam depesisinga yang ashi, rerlepas dan
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kanteks kubur seperd diinformasikan para
penggali.  Konsclucnsinya,  pemulaman
Bonto-Bontoa dan mungkin  situssitus
sckitar aliran Kalamassang, kendat lebib
berorientasi pada cherensilikasi  permnian
padi, namun wlah berkembang bukan dalam
isolasi. Warak «keterbulomannya s adalah
buah dari kontak-konrak permukaran lokal,
regional,  atau  mungkin  interregional
sehelom  Majapahic  mencapaj  puncak
perkembangannya pada selitar abad X1V,

Dengan demikian, paling ridak hams

dialeui bahwa Bonto-Bontoa relah memberi
kita kakta-fakta arkeolopi yang penting dan
sangar potensial unmbk diberdayalean dalam
upaya merekonstruksi sejarah awal Bantaeng,
Mengingat kepenangannya i, maka
scyogyanya  hipotesa kerja  yang  telah
ditcrapkan  dalam  penclidan  ini  dapet
dikembangkan dengan lebih  menckankan
pada pembuktian arkeologzis dan laboratoris.
Dengan begitu, penelinian di masa yang akan
datang,  dibarapkan  mampu  mengisi
kekosongan besar dalam peng:tahuan kita.
LIp030499,

mengucapkan terma hasih secara khusns kepada Dis,
Bambang Budi Utoms, Dha. A, Farmawszi Umar
Rarfivanen, 55, [ffan Mahmud, 55, K Demmanan,
Prio, Tatang, Muappaiogs, Abd. Ak, - Fermu Abd.
Rmk K.:FaJa Desa Bonto-Bontes -dan parz renaga
liskeal serta setniia p‘:hak yang telah st betpattisipat
baik dalam suneel mavpon: ckskavasy.  Jerih payah
meeka denpan nyat e omiobenkan komidbusi
borbarga  dalamy  micnphimpun sumiber-sumber
informast arceolopl  Bantaenp Tetima leasihe fupa
disampaikan kepada Dr.. David Bulheck yang wlah
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berleaitan denpan seharan wembiar di- pegicir selaran
Makassar.[]
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1: Fragmen wadah tembikar berhias dari situs Kiling-Kiling, Bantaeng Timur
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Survei dan ekskavasi Bonto-Bontoa, Baniacng Timur: Investigasi awal

Figur 3: Laver seksi utara kelompok Tespir 11, situs Bonto-Bontoa
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Figur 5: Fragmen Tembikar dari situs Barit Ejaya 1, digambar kembali olch penulis
dari Ambika Flavel (1997: 60, Fig, 3.3).
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Survei dan ekskavasi Bomto-Bonioa, Bantaeng Timur: Irvestigast awal

Foto 2: Fragmen « pisau = besi dari sirus Bonto-Bontoa, Bantaeng Timur
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Foto 3a (kiri): Fragmen wadah perungeu polos dan Foto 3b (kanan):
Fragmen perunggu berhias dari kotak TP5, sicus Bonto-Bonioa,

Fota 4: Manik-manik knrnelian dari katek TS siras Bone-
Bontoa, Bantaeng Timur,
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